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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan serat alami sebagai penguat 

yang dapat menggantikan serat sintetis telah mengalami kemajuan yang signifikan 

dalam material komposit. Dampak negatif dari serat sintetis, yang limbahnya sulit 

untuk didaur ulang dan berpotensi mencemari lingkungan, juga menjadi pendorong 

bagi peningkatan penggunaan serat alami. Oleh karena itu, pemanfaatan serat alami 

yang ramah lingkungan merupakan langkah yang bijak untuk melindungi 

lingkungan (Maryanti dkk., 2004). 

Dalam sektor industri, terdapat kebutuhan akan material-material baru yang 

mudah diakses dan memenuhi standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, kemajuan 

dalam ilmu material menjadi sangat menarik dan memiliki potensi ekonomi yang 

signifikan. Salah satu inovasi dalam rekayasa material saat ini adalah material 

komposit, yang mampu mengatasi kelemahan material dari segi mekanik maupun 

sifat fisiknya. Material komposit terdiri dari dua komponen utama, yaitu bahan 

pengisi yang berfungsi sebagai penguat dan bahan pengikat atau campuran. Dengan 

keunggulannya dibandingkan serat sintesis, serat alam yang mudah diperoleh dapat 

memenuhi standar bahan yang diperlukan. Hal ini memberikan alternatif pengisi 

komposit untuk berbagai jenis komposit polimer. (Prabowo dkk., 2013) 

Serat sabut kelapa memiliki potensi yang signifikan untuk dikembangkan 

menjadi produk bernilai tambah. Potensi serat sabut kelapa, yang dikenal sebagai 

mattress fibre atau coir fibre, merupakan hasil dari pengolahan sabut kelapa. Serat 

ini dapat dimanfaatkan dalam berbagai aplikasi, seperti penahan panas di industri 
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penerbangan, bahan pengisi jok atau bantalan kursi di industri otomotif, serta bahan 

geotekstil untuk perbaikan tanah pada bendungan. Selain itu, serat ini juga dapat 

digunakan sebagai pengganti busa dalam industri spring bed, serta untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan rumah tangga seperti tali, sapu, sikat, keset, pot bunga, 

gantungan bunga, isolator, karpet, gumpalan benang ikat, filter air, dan bahan 

pewarna batik. Kemampuan serat sabut kelapa yang dipadukan dengan karet daur 

ulang juga dapat dimanfaatkan sebagai peredam suara. Penggunaannya sebagai 

bahan campuran dalam pengaspalan dapat meningkatkan stabilitas dan ketahanan 

struktur jalan (Oktaviameta dkk., 2021). 

Serat kelapa (cocofiber) memiliki struktur yang unik dan bersifat 

biodegradable, membuatnya menjadi alternatif yang menarik dibandingkan dengan 

serat sintetis seperti fiberglass. Penambahan serat kelapa dalam matriks polyester 

diharapkan dapat meningkatkan sifat mekanik komposit tersebut, terutama dalam 

hal uji tarik dan uji lentur. Uji tarik digunakan untuk mengukur kekuatan material 

dalam menahan gaya tarik, sedangkan uji lentur mengukur kemampuan material 

untuk menahan pembengkokan tanpa patah. (Oktaviameta dkk., 2021) 

Serat kelapa memiliki karakteristik mekanik yang baik, seperti tahan terhadap 

air, ringan, serta memiliki kemampuan untuk menyerap energi dengan baik. Dalam 

komposit, serat ini bertindak sebagai penguat yang berfungsi menambah kekuatan 

dan kekakuan material. Polyester, sebagai matriks, memiliki sifat yang tahan 

terhadap korosi, ringan, dan mudah diolah. Kombinasi keduanya diharapkan 

menghasilkan komposit dengan sifat mekanik yang baik, terutama dalam hal uji 

tarik dan uji lentur. (Sapuan dkk., 20003) 

 

Penelitian tentang komposit serat kelapa dengan perendaman NaOH 5% 

dengan fraksi volume 5%, 10%, 15%. Spesimen uji tarik di cetak mengikuti standar 
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ASTM D3090. Setelah itu dilakukan uji tarik dan uji lentur, dengan standar yang 

digunakan ASTM D790 – 03. Hasilnya bahwa penambahan serat serabut kelapa 

pada komposit dapat mempengaruhi peningkatan tegangan tarik dan lentur (Mott, 

R. L., 2004)). 

Dalam penelitian ini, diharapkan bahwa penambahan serat kelapa ke dalam 

matriks polyester dapat memberikan peningkatan signifikan pada hasil uji tarik dan 

uji lentur, sehingga menjadikannya pilihan yang lebih efisien dan ramah lingkungan 

dibandingkan dengan material komposit berbasis serat sintetis. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang atau uraian permasalan dapat di rumuskan sebagai 

 

berikut 

 

1. Bagaimana pengaruh variasi persentase serat kelapa terhadap kekuatan tarik 

pada komposit polyester? 

2. Bagaimana pengauh variasi persentase serat kelapa terhadap kekuatan 

lentur pada komposit polyester? 

3. Bagaimana pengaruh sifat mekanik serat sabut kelapa dengan Fraksi 

volume 100%- 0 mm, 10% - 10 mm, 20% - 20 mm, 30% - 30 mm. dengan 

perlakuan alkali (NaOH) selama 2 jam dengan kadar 5%, terhadap 

kekuatan tarik dan kelenturan. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Supaya penulisan laporan ini tidak terlalu luas maka di butuhkan pembatasan 
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masalah diantaranya sebagai berikut : 

 

1. Penelitian ini hanya akan menggunakan serat kelapa (cocofiber) sebagai 

penguat dan polyester sebagai matriks. 

2. Penelitian difokuskan pada variasi persentase serat kelapa dalam matriks 

polyester dengan komposisi tertentu (misalnya 10%, 20%, 30%, dan 

seterusnya). 

3. Alkalisasi NaoH dengan kadar 5% selama 2 jam 4. 

 

4. Fraksi volume 100%- 0 mm, 10% - 10 mm, 20% - 20 mm, 30% - 30 mm. 

5. Pengujian yang dilakukan terbatas pada uji tarik dan uji lentur untuk 

mengevaluasi kekuatan mekanik komposit. 

6. Proses pembuatan komposit dilakukan dengan metode hand lay-up atau 

metode cetak manual. 

7. Penelitian ini hanya mempertimbangkan serat kelapa dengan orientasi acak 

(random) dan panjang serat tertentu yang seragam. 

8. Pengujian dilakukan pada sampel komposit dalam kondisi laboratorium 

dengan standar tertentu, tanpa mempertimbangkan faktor lingkungan 

seperti suhu dan kelembapan. 

9. Penelitian hanya fokus pada kekuatan tarik (tensile strength) dan kekuatan 

lentur (flexural strength), tanpa mempertimbangkan sifat mekanik lain 

seperti kekuatan impak atau ketahanan aus. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

1. Menganalisis pengaruh variasi persentase serat kelapa terhadap kekuatan 
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tarik dan kekuatan lentur pada komposit berbasis polyester dengan fraksi 

volume 100%, 10:90%, 20:80%, dan 30:70% dengan perlakuan alkali 

(NaOH) selama 2 jam dengan kadar 5%. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian yaitu sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Akademis: Penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan di bidang material komposit berbasis serat alam, 

khususnya tentang penggunaan serat kelapa dalam matriks polyester. 

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Industri: Penelitian ini memberikan informasi mengenai 

potensi pemanfaatan serat kelapa sebagai penguat dalam komposit 

polyester, yang bisa diaplikasikan dalam berbagai industri seperti 

otomotif, dan peralatan rumah tangga. 

3. Manfaat Praktis: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk pengembangan produk komposit dengan kekuatan tarik dan lentur 

yang lebih baik, sehingga dapat menghasilkan produk yang lebih kuat, 

tahan lama, dan ekonomis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistematika penulisan yang di gunakan oleh penulis dalam 

menyusun tugas akhir sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Dalam bab 1 ini penulis menguraikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan melakukan penelitian ini, manfaat dari penelitian 
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ini, serta sistematika penulisan laporan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dalam bab ini berisikan landasan teori dan beberapa literature yang 

mendukung tentang studi penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini berisikan tentang metode penelitian, peralatan dan bahan, 

perlengkapan yang di gunakan, parameter penelitian, dan prosedur kerja dari 

penelitian yang dilakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berisi tentang anlisa hasil pengujian dan pembahasan hasil pengujian. 

BAB V PENUTUP 

Berisi tentang keseimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

Lampiran berisi data tambahan, hasil pengujian, gambar alat dan bahan, 

serta dokumentasi lainnya yang mendukung penelitian. 
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